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ABSTRAK

Wessti Rahmiattul : Pengaruh Ukuran Usaha, Gender, dan Household
Interference terhadap Kinerja Usaha Mikro Kecil
(UMK) dan Kesejahteraan Rumah Tangga di
Indonesia

Dosen Pembimbing : Dr. Ramel Yanuarta RE, S.E., M.S.M.

Tujuan — Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) pengaruh ukuran usaha
terhadap kinerja UMK di Indonesia, (2) pengaruh gender terhadap kinerja UMK
di Indonesia, (3) pengaruh household interference terhadap kinerja UMK di
Indonesia, (4) pengaruh ukuran usaha terhadap kesejahteraan rumah tangga di
Indonesia, (5) pengaruh gender terhadap kesejahteraan rumah tangga di Indonesia,
(6) pengaruh household interference terhadap kesejahteraan rumah tangga di
Indonesia.

Metodologi — Penelitian kuantitatif ini menggunakan raw data dari Indonesian
Family Life Survey tahun 2014 (IFLS-5), dengan sampel sebanyak 4.314 rumah
tangga yang menjalankan UMK non-pertanian dengan kepemilikan modal sendiri.
Mengingat karakteristik data yang heterogen dan adanya outlier, maka penelitian
ini menggunakan metode regresi kuantil dengan bantuan perangkat lunak Stata,
dengan tingkat kepercayaan («=0,05).

Hasil — Penelitian ini menemukan bahwa (1) ukuran usaha berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja UMK di Indonesia di setiap skala usahanya, (2)
gender berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja UMK di Indonesia di
setiap skala usahanya, (3) household interference dalam bentuk mengonsumsi
pendapatan langsung, berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja UMK
di Indonesia di setiap skala usahanya, (4) ukuran usaha berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesejahteraan rumah tangga di Indonesia di setiap skala
usahanya, (5) gender berpengaruh positif terhadap kesejahteraan rumah tangga di
Indonesia. Namun, pengaruh ini signifikan hanya pada kuantil (0,50), (6)
household interference dalam bentuk mengonsumsi pendapatan langsung,
berpengaruh positif terhadap kesejahteraan rumah tangga di Indonesia. Namun,
pengaruh ini signifikan hanya pada kuantil (0,75).

Kata Kunci : kinerja usaha mikro dan kecil (UMK), kesejahteraan rumah
tangga, ukuran wusaha, gender, household interference,
Indonesian Family Life Survey (IFLS), regresi kuantil
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Usaha mikro dan kecil (UMK) memainkan peranan penting dalam
perekonomian Indonesia. Yang mana, sesuai dengan publikasi Kementerian
Koperasi dan UKM pada tahun 2019, UMK memiliki komposisi sebesar 98,7%
dari total 65.465.497 UMKM di Indonesia, dan selalu meningkat lebih dari dua
persen di setiap tahunnya. UMK berkontribusi besar dalam meningkatkan
pendapatan dan lapangan kerja, serta mengatasi masalah kemiskinan dan
ketimpangan (Gindling & Newhouse, 2014).

Walaupun komposisi UMK meningkat di setiap tahunnya dan
berkontribusi besar dalam perekonomian nasional, tetapi UMK belum bisa
memberikan oufput yang dapat menyaingi usaha besar, atau dengan kata lain
pertumbuhan output UMK cenderung berfluktuasi dan masih lebih rendah
dibandingkan dengan output usaha besar, meskipun UMK memiliki jumlah unit
usaha dan tenaga kerja yang jauh lebih banyak dibandingkan dengan usaha besar
(Hamzah & Agustien, 2019). Hal ini tercermin pada data publikasi Kementerian
Koperasi dan UKM pada tahun 2019, di bawabh ini:

Tabel 1. Data Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Besar di Indonesia tahun
2019

Usaha Mikro Usaha Kecil Usaha Usaha
Menengah Besar
Jumlah unit usaha 64.601.352 798.679 65.465 5.637
Tenaga Kerja 109.842.384 5.930.317 3.790.142 3.805.829

PDB atas harga 5.913.246,7 1.508.970,1 2.158.545,8 6.251.772,7
berlaku
PDB atas harga 3.701.368,0 1.536.961,1 1.795.817,7 5.275.758,1
konstan

Sumber : Data Publikasi Kementerian Koperasi dan UKM




Data di atas menunjukkan bahwa adanya kesenjangan tingkat
produktivitas antara UMK dan usaha besar dalam menghasilkan output, yang
berdampak pada lebih rendahnya laba bersih yang dihasilkan oleh UMK (Hamzah
& Agustien, 2019). Hal ini sejalan dengan penelitian Vial & Hanoteau (2015),
bahwa pada umumnya UMK memiliki keuntungan yang sangat rendah
dikarenakan produktivitas yang rendah, sehingga UMK sulit untuk dapat bertahan
dan bertumbuh, serta dapat naik kelas menjadi usaha yang lebih besar.

Menurut Rezaei et al (2017), UMK akan tumbuh ketika berorientasi pada
kewirausahaan (opportunity-driven). Karena pengusaha harus memiliki lebih
banyak keterampilan kewirausahaan untuk memulai usaha berdasarkan peluang
daripada sekadar pilihan kebutuhan. Hal ini sesuai dengan asumsi kesatuan usaha,
yang mana UMK dipandang sebagai entitas bisnis yang berdiri sendiri, terpisah
dari rumah tangganya. Sehingga, pengelolaan usaha dan rumah tangga dikelola
secara terpisah (Baridwan, 2004:8).

Namun, pada kenyataannya, masih banyak pengelolaan UMK yang tidak
dapat dipisahkan dengan pengelolaan rumah tangga, seperti rumah tangga yang
mengonsumsi pendapatan UMK secara langsung, pemanfaatan aset rumah tangga
untuk usaha, tenaga kerja dari anggota keluarga yang tidak dibayar, dan usaha
yang dijalankan di rumah tanpa adanya perhitungan biaya yang jelas (Yuliati et
al., 2022). Dan pada kenyataannya, tidak semua UMK adalah usaha yang
didorong oleh peluang dengan prinsip proaktif dan inovatif dalam memanfaatkan
peluang bisnis yang menguntungkan bagi rumah tangga (Yanuarta RE et al.,

2023).



Banyak rumah tangga dengan aset, dana, atau akses yang terbatas ke
lapangan kerja yang layak, memutuskan untuk memulai usaha dikarenakan
mereka hanya membutuhkan uang dan keperluan untuk memenuhi kebutuhan
dasarnya, atau dikenal sebagai bisnis yang digerakkan oleh kebutuhan (de Vries et
al., 2020). Hal ini tidak dapat dihindarkan karena banyak UMK berkembang di
kalangan rumah tangga yang kurang mampu secara finansial atau tidak memiliki
pekerjaan/menganggur, sechingga rumah tangga tergerak untuk melakukan segala
macam kegiatan yang dapat menghasilkan pendapatan untuk bertahan hidup
(Lateh et al., 2017).

Kondisi riil yang sering terjadi dalam konteks rumah tangga sebagai
pelaku UMK adalah adanya pencampuran antara pengelolaan rumah tangga
dengan pengelolaan usaha (Yuliati et al., 2022). UMK dan rumah tangga tidak
dapat dipisahkan karena bisnis yang dijalankan digunakan sebagai strategi untuk
memenuhi kebutuhan hidup (Tipple, 2005). Campur tangan rumah tangga dapat
terjadi dalam kepemilikan dan pemanfaatan aset, pengelolaan usaha dan
pengambilan keputusan, alokasi tabungan dan sumber pembiayaan usaha, serta
konsumsi rumah tangga (Tipple, 2005).

Di sisi lain, pendapatan dan pengelolaan aset rumah tangga juga banyak
digunakan untuk UMK tanpa adanya pencatatan yang jelas. Banyak UMK
menggunakan fasilitas, peralatan, dan perlengkapan secara bersamaan untuk
keperluan rumah tangga dan usaha (Verrest, 2013). Oleh karena itu, ketika terjadi
guncangan yang merugikan, rumah tangga rentan untuk menjual aset produktif

untuk melindungi konsumsinya (Yanuarta RE et al., 2023). Selain itu, UMK



seringkali membebankan tanggung jawab keuangan tambahan pada rumah tangga.
Ketika mengajukan pinjaman usaha, pemberi pinjaman seringkali meminta tanda
tangan pemilik untuk menjadikan aset rumah tangga sebagai jaminan demi
kelangsungan usaha (Haynes et al., 1999). Dalam hal ini terlihat bahwa UMK dan
rumah tangga saling terkait dan tidak dapat dipisahkan, sehingga keuntungan
UMK tidak bisa dibukukan secara jelas, kecuali kas tersisa yang dianggap
menjadi keuntungan bersih. Hal ini tentunya akan mempengaruhi laba bersih
secara rill dan kesejahteraan ekonomi rumah tangga karena UMK tidak dapat
mengetahui perkembangan usahanya secara rill dan akurat, serta UMK hanya
akan mengandalkan perkiraan dan spekulasi atau angan-angan untuk mengetahui
bagaimana usahanya berkembang dan bertumbuh (Yuliati et al., 2022).

Oleh karena itu, dalam menilai keberhasilan dan keberlanjutan suatu
UMK tidak dapat hanya dilihat dari aspek usahanya saja, tetapi juga harus dilihat
dari aspek rumah tangganya, karena keberlanjutan suatu UMK merupakan
kombinasi dari keberhasilan usaha dan keberhasilan rumah tangga, serta
keberhasilan dalam menanggapi gangguan dengan tepat (Stafford, 1999; Yanuarta
RE et al,. 2023).

Banyaknya perdebatan terkait dengan UMK yang belum memisahkan
pencatatan keuangan antara usaha dengan rumah tangga dikarenakan tidak adanya
data yang lengkap dan akurat. Padahal titik permasalahannya bukanlah di sana,
melainkan UMK memang tidak bisa mencatat aktivitas usahanya secara rinci dan
tepat dikarenakan secara operasional, usaha tidak bisa dipisahkan oleh rumah

tangganya (Yanuarta RE et al, 2023). Walaupun sebuah UMK memiliki



pencatatan yang lengkap, tetapi ketika UMK tidak dipisahkan dengan rumah
tangganya, maka tetap saja pencatatan laporan keuangan tersebut tidak bisa
digunakan sebagai alat untuk mengevaluasi kinerja usaha karena sebuah laporan
keuangan harus akurat dan valid untuk dapat dipertanggungjawabkan (Yanuarta
RE et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian ini melihat isu yang lebih penting dari
sekadar pemisahan pencatatan laporan keuangan, tetapi adanya tumpang tindih
antara usaha dengan rumah tangga yang mempengaruhi kinerja usaha dan
kesejahteraan rumah tangga.

Banyak hal yang dapat mempengaruhi kinerja dan keberlanjutan suatu
usaha mikro kecil (UMK). Menurut Storey (1994), komponen-komponen utama
dalam menganalisis kinerja dan keberlanjutan UMK adalah karakteristik usaha
dan karakteristik pengusaha. Karakteristik UMK seperti ukuran usaha, asal-usul
usaha, lama usaha dan sumber pembiayaan atau modal. Sedangkan karakteristik
pengusaha seperti gender, usia, pengalaman kerja, dan pendidikan.

Hal ini sejalan dengan penelitian Kolvereid (1996) dan penelitian Ndiaye
et al (2018) yang menyelidiki kinerja UMK di negara berkembang, bahwa kinerja
sebuah UMK dipengaruhi oleh karakteristik usaha, seperti ukuran usaha, lama
usaha, struktur kepemilikan usaha, dan legalitas. Selanjutnya, penelitian oleh
Soomro & Shah (2019) dan Iskandar et al (2020), juga menyatakan bahwa
karakteristik pengusaha, seperti gender, usia, pendidikan, dan pengalaman
memiliki dampak positif dan signifikan dengan kinerja UMK. Namun, pada

penelitian ini berfokus untuk menilai kinerja usaha mikro kecil (UMK) yang



dilihat dari salah satu karakteristik usaha, yaitu ukuran usaha, dan salah satu
karakteristik pengusaha yaitu gender.

Ukuran usaha merupakan suatu ukuran yang dapat mempengaruhi kinerja
usaha yang tercermin dalam laba bersih. Ukuran usaha diukur berdasarkan total
aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut karena total aset dianggap lebih stabil
dan dapat mencerminkan ukuran usaha (Santoso & Junaeni, 2022). Ukuran usaha
dapat mempengaruhi kinerja UMK karena apabila usaha memiliki skala yang
lebih besar, maka dapat memperoleh sumber dana yang lebih untuk membiayai
investasinya dalam memperoleh laba, serta dapat dikatakan memiliki kinerja
usaha yang baik, karena usaha yang besar memiliki akses untuk mendapatkan
modal yang lebih baik dan dapat memiliki reputasi yang baik pada kalangan
masyarakat atau investor. Usaha dengan skala besar cenderung akan melakukan
diversifikasi usaha lebih banyak daripada usaha kecil. Oleh karena itu,
kemungkinan kegagalan dalam menjalankan usaha atau kebangkrutan akan lebih
kecil (Amalia & Khuzaini, 2021).

Sebaliknya, apabila usaha memiliki skala yang relatif kecil, maka usaha
akan sulit untuk mendapatkan sumber pendanaan dari luar karena usaha yang
berskala kecil memiliki kesempatan yang kecil juga untuk dapat memenangkan
persaingan dan bertahan dalam industri karena investor lebih tertarik untuk
menanamkan modalnya di usaha yang berskala besar, yang mana modal dari
investor ini dapat digunakan oleh usaha untuk menunjang kegiatan operasional
dalam meningkatkan laba bersih usaha yang pada akhirnya dapat meningkatkan

kinerja usaha (Meiyana & Aisyah, 2019).



Oleh karena itu, jika semakin besar total aset, maka semakin besar pula
laba bersih UMK, dan sebaliknya, jika semakin rendah total aset maka semakin
rendah pula laba bersih UMK (Midesia, 2022). Namun, penelitian yang dilakukan
oleh Hasti et al (2022), menemukan hasil bahwa ukuran usaha tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan usaha. Dan penelitian Khafa & Laksito (2015),
menemukan hasil bahwa ukuran usaha berpengaruh negatif terhadap kinerja
keuangan usaha.

Pada konteks usaha mikro kecil (UMK), usaha cenderung didorong oleh
adanya keterpaksaan untuk memenuhi kebutuhan hidup (necessity-driven),
dikarenakan adanya tumpang tindih antara usaha dan rumah tangga, sehingga jika
ukuran usaha yang besar berdampak terhadap lebih tingginya laba bersih, maka
juga akan berdampak terhadap pengeluaran rumah tangga per kapita yang akan
naik secara proporsional (Akrom, 2020). Hal ini sejalan dengan Nasser & Oduro
(2018), bahwa semakin besar aset yang dimiliki oleh UMK, maka semakin tinggi
pula kesejahteraan rumah tangganya. Sebaliknya, semakin kecil aset yang dimiliki
UMK, maka semakin rendah pula kesejahteraan rumah tangganya.

Gender merupakan perbedaan antara laki-laki dan perempuan berdasarkan
kontruksi sosial, bukan dari perbedaan biologis semata (Unger & Crawford,
1992). Pada umumnya, perempuan seringkali terdorong untuk bekerja dan
menjalankan UMK didorong untuk membantu rumah tangga dalam meningkatkan
kelangsungan hidup dikarenakan rendahnya pendapatan rumah tangga
(Nainggolan, 2016). Di negara berkembang seperti Indonesia, perempuan

seringkali menghadapi kehidupan yang menantang karena rendahnya tingkat



pendidikan dan tingginya angka kemiskinan, sehingga perempuan di Indonesia
harus mandiri secara ekonomi dengan menjalankan usaha, terutama pada usaha
skala mikro dan kecil (Fauziah et al., 2022).

Selain itu, umumnya UMK lebih didominasi oleh pengusaha perempuan
dikarenakan perempuan cenderung lebih memilih usaha mikro dan kecil karena
hanya memerlukan modal yang relatif kecil, tidak memiliki pengalaman usaha
yang luas, dan keterampilan kewirausahaan yang memadai (Tundui, 2012).
Dikarenakan modal yang kecil, perempuan cenderung menjalankan usaha mereka
di rumah untuk memanfaatkan sumber daya rumah tangga, terutama ketika
mobilitas terbatas atau tidak tersedianya tempat usaha yang layak (Stevenson &
St-Onge, 2005).

Hal ini menunjukkan bahwa peran pengusaha perempuan dapat
membantu rumah tangga dalam meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan
ekonomi rumah tangga (Seshie-Nasser & Oduro, 2018). Namun, walaupun dapat
membantu rumah tangga dalam meningkatkan taraf hidup, UMK yang dijalankan
oleh perempuan menghadapi persaingan yang ketat, sehingga UMK memiliki
pertumbuhan yang masih rendah dan berpotensi memiliki laba bersih yang lebih
rendah juga (Nainggolan, 2016). Serta usaha mempunyai peluang yang lebih kecil
untuk bertahan dan berkembang (Mead & Liedholm, 1998). Hal ini sejalan
dengan penelitian Boohene (2009), bahwa tingkat kinerja pengusaha perempuan
lebih rendah dibandingkan dengan pengusaha laki-laki dan kecilnya peluang
untuk dapat mencapai tujuan yang berorientasi pada pertumbuhan.

Namun, menurut literature review oleh Sari et al (2022), dilihat dari



berbagai artikel penelitian di beberapa negara terkait dengan pengaruh gender
terhadap kinerja UMK, memiliki hasil yang berbeda-beda. Ada penelitian yang
menemukan bahwa kinerja pengusaha perempuan lebih rendah daripada laki-laki,
seperti penelitian yang dilakukan oleh Kumar (2015), Chaudhuri et al (2020), dan
Ali & Shabir (2017). Ada yang menemukan bahwa kinerja UMK yang meningkat
lebih banyak saat dijalankan oleh pengusaha perempuan daripada pengusaha laki-
laki, seperti penelitian yang dilakukan oleh Neneh et al (2016).

Ada yang menemukan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki kinerja
yang sama mengingat pemilik UMK tersebut memiliki pendidikan dan
pengalaman yang sama, seperti penelitian yang dilakukan oleh Shava & Rungani
(2016). Ada yang menemukan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
gender dengan kinerja UMK yang mana secara khusus dipengaruhi positif oleh
pendidikan dan pelatiah bisnis formal, seperti penelitian yang dilakukan oleh
(Belete, 2016; Weber & Geneste, 2014).

Hal ini menunjukkan bahwa secara umum pengaruh gender terhadap
kinerja UMK tidak bisa dilihat hanya dari jenis kelamin saja, tetapi harus dilihat
dengan mempertimbangkan faktor-faktor lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini
berkontribusi lebih lanjut untuk melihat bagaimana pengaruh gender terhadap
kinerja usaha mikro kecil (UMK) dan kesejahteraan rumah tangga dengan
memperhatikan faktor-faktor lainnya, seperti pendidikan, umur pengusaha, lama
usaha, sektor usaha, wilayah, keikutsertaan arisan, dan lain sebagainya, yang

dijadikan variabel kontrol pada penelitian ini.
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Selain faktor ukuran usaha dan gender tersebut, terdapat faktor lain yang
mempengaruhi kinerja UMK dan kesejahteraan rumah tangga, yang mana ketika
suatu usaha didorong oleh keterpaksaan untuk memenuhi kebutuhan hidup
(necessity-driven), akan terdapat tumpang tindih antara usaha dengan rumah
tangga. UMK dan rumah tangga mempunyai sumber daya yang unik dan saling
tumpang tindih untuk dimanfaatkan saat terjadinya gangguan (McDonald &
Marshall, 2017). Ketika terjadi gangguan rumah tangga, pencapaian tujuan UMK
tidak dapat dipisahkan dari rumah tangga, hal ini disebut dengan household
interference, salah satunya adalah mengonsumsi pendapatan langsung (Yanuarta
RE et al., 2023).

Selanjutnya menurut Yanuarta RE et al (2023), tumpang tindih antara
usaha dan rumah tangga akan berbeda ketika suatu usaha didorong oleh
keterpaksaan memenuhi kebutuhan hidup (necessity-driven) dengan usaha yang
didorong oleh adanya peluang kewirausahaan (opportunity-driven). Ketika suatu
usaha dijalankan atas dasar memenuhi kebutuhan hidup (necessity-driven), maka
aktivitas mengonsumsi pendapatan langsung akan sering dan bahkan mayoritas
akan terjadi karena pengusaha cenderung menggabungkan pengelolaan antara
usaha dengan rumah tangganya, sehingga akan terjadi tumpang tindih yang sangat
besar atau secara diagramatis, terdapat antarmuka antara kedua sistem yang cukup
besar (Stafford, 1999). Dan sebaliknya, ketika suatu usaha dijalankan atas dasar
memanfaatkan peluang kewirausahaan (opportunity-driven), maka aktivitas
mengonsumsi pendapatan langsung akan sedikit terjadi karena pengusaha akan

memisahkan pengelolaan antara usaha dengan rumah tangganya, sehingga
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tumpang tindih atau area antarmuka antara kedua sistem juga akan kecil (Stafford,

1999).

1.

Berdasarkan penelitian terdahulu, kebaruan dari penelitian ini, yaitu :
Dikarenakan penelitian sebelumnya mengkaji bagaimana pengaruh ukuran
usaha dan gender terhadap kinerja usaha mikro (UMK) dan kesejahteraan
rumah tangga hanya dilakukan secara parsial, maka penulis tertarik untuk
mengeksplorasi bagaimana ukuran usaha dan gender mempengaruhi
kinerja usaha mikro kecil (UMK) yang ditinjau sekaligus dari aspek
kesejahteraan rumah tangganya.

Dikarenakan terdapat beberapa penelitian tentang pengaruh ukuran usaha
terhadap kinerja usaha mikro kecil (UMK) dan banyaknya pengaruh
gender terhadap kinerja usaha mikro kecil (UMK) yang menunjukkan hasil
yang berbeda, maka penulis tertarik untuk meneliti kembali.

Penelitian ini juga akan melihat apakah terdapat perbedaan pengaruh
household interference terhadap kinerja usaha mikro kecil (UMK) dan
kesejahteraan rumah tangga antara menggunakan data dua gelombang
dengan data satu gelombang (cross-section). Yang mana, penelitian
sebelumnya menggunakan data dua gelombang, yaitu data survei
Indonesian Family Life Survey tahun 2007 (IFLS-4) dan tahun 2014
(IFLS-5). Sedangkan penelitian ini menggunakan data cross-section, yaitu
data survei Indonesian Family Life Survey tahun 2014 (IFLS-5).

Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi lebih lanjut untuk meneliti

lebih lanjut, dengan judul “Pengaruh Ukuran Usaha, Gender dan Household
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Interference terhadap Kinerja Usaha Mikro Kecil (UMK) dan
Kesejahteraan Rumah Tangga di Indonesia” dengan menggunakan metode
regresi kuantil.
B. Batasan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, agar penelitian lebih terfokus dan
terarah, maka penulis membatasi penelitian ini pada pengaruh ukuran usaha,
gender, dan household interference terhadap kinerja usaha mikro kecil (UMK)
dan kesejahteraan rumah tangga di Indonesia.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh ukuran usaha terhadap kinerja usaha mikro kecil
(UMK) di Indonesia?
2. Bagaimana pengaruh gender terhadap kinerja usaha mikro kecil (UMK)
di Indonesia?
3. Bagaimana pengaruh household interference terhadap kinerja usaha
mikro kecil (UMK) di Indonesia?
4. Bagaimana pengaruh ukuran usaha terhadap kesejahteraan rumah tangga
di Indonesia?
5. Bagaimana pengaruh gender terhadap kesejahteraan rumah tangga di
Indonesia?
6. Bagaimana pengaruh household interference terhadap kesejahteraan

rumah tangga di Indonesia?
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D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh ukuran usaha terhadap kinerja usaha
mikro kecil (UMK) di Indonesia.

Untuk mengetahui pengaruh gender terhadap kinerja usaha mikro kecil
(UMK) di Indonesia.

Untuk mengetahui pengaruh household interference terhadap kinerja
usaha mikro kecil (UMK) di Indonesia.

Untuk mengetahui pengaruh ukuran usaha terhadap kesejahteraan
rumah tangga di Indonesia.

Untuk mengetahui pengaruh gender terhadap kesejahteraan rumah
tangga di Indonesia.

Untuk mengetahui pengaruh household interference terhadap

kesejahteraan rumah tangga di Indonesia.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang penulis harapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan
pemahaman, pengetahuan, gagasan, dan informasi pihak-pihak lain yang
berkepentingan.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan pertimbangan

untuk penelitian selanjutnya, khususnya mengenai pengaruh ukuran
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usaha, gender, dan household interference terhadap kinerja usaha mikro
kecil (UMK) dan kesejahteraan rumah tangga di Indonesia.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi pelaku usaha mikro kecil (UMK) dan rumah tangga di Indonesia
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi pelaku
usaha mikro kecil (UMK) dan rumah tangga di Indonesia dalam melihat
pengaruh ukuran usaha, gender, dan household interference terhadap
kinerja usaha mikro kecil (UMK) dan kesejahteraan rumah tangga di
Indonesia.

c. Bagi akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
masukan informasi mengenai pengaruh ukuran usaha, gender, dan
household interference terhadap kinerja usaha mikro kecil (UMK) dan
kesejahteraan rumah tangga di Indonesia.

b. Bagi penulis
Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan pengetahuan, serta melatih
penulis dalam menerapkan teori yang telah didapat pada bangku

perkuliahan.



